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Abstract. Internship students play an important role in improving the quality of 

publication media at MTs and MA Darul Amin Palangka Raya, which are under the 

same foundation, Yayasan Darul Amin. This internship serves as a platform for applying 

academic knowledge and contributing directly to the management of school media. The 

purpose of this program is to enhance the quality of school publications and to develop 

students’ competencies in graphic design through active involvement in various school 

activities. The implementation method applies the ABCD (Asset-Based Community 

Development) approach, which focuses on utilizing and developing the assets or 

potentials already available within the institution. Students identify existing assets such 

as facilities, visual identity, and human resources, then transform them into design 

works that reflect the school’s character. The results show that students successfully 

produced publication media such as event banners, certificates, and other visual 

materials that are both aesthetic and communicative. These design products strengthen 

the school’s positive image and increase community participation. The internship 

experience also enhances students’ skills in design, creativity, and collaboration. 

Overall, the asset-based internship program positively impacts the improvement of 

school media quality while supporting the development of students’ competencies and 

readiness for the professional world. 
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Abstrak. Mahasiswa magang memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

media publikasi di MTs dan MA Darul Amin Palangka Raya yang berada di bawah 

naungan Yayasan Darul Amin. Kegiatan magang ini menjadi sarana penerapan ilmu 

sekaligus bentuk kontribusi nyata terhadap pengelolaan media sekolah. Tujuan kegiatan 

ini untuk meningkatkan kualitas media publikasi sekolah serta mengembangkan 

kompetensi mahasiswa dalam bidang desain grafis melalui keterlibatan langsung pada 

berbagai kegiatan sekolah. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan ABCD 

(Asset-Based Community Development) yang berfokus pada pemanfaatan aset atau 

potensi lembaga. Mahasiswa mengidentifikasi berbagai aset seperti fasilitas, identitas 

visual, serta sumber daya manusia, kemudian mengembangkannya menjadi karya desain 

yang sesuai dengan karakter sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan mahasiswa mampu 

menghasilkan media publikasi seperti spanduk, sertifikat, dan desain acara yang 

menarik dan komunikatif. Karya desain tersebut memperkuat citra positif sekolah 

sekaligus meningkatkan semangat partisipasi warga sekolah. Kegiatan magang berbasis 

aset memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam mengembangkan 

keterampilan desain grafis, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi. Program ini 

berdampak positif terhadap peningkatan kualitas media sekolah serta mendukung 

pengembangan kompetensi mahasiswa untuk kesiapan dunia kerja. 

 

Kata kunci: Pengabdian, Desain, Sekolah 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan magang merupakan salah satu 

bentuk pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh di 

perkuliahan secara langsung di dunia kerja. 

Mahasiswa dapat belajar memahami tanggung 

jawab profesional, bekerja sama dengan orang 

lain, serta mengasah kemampuan berpikir 
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kritis. Pengalaman magang juga menjadi 

sarana pembentukan karakter dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama di lingkungan 

pendidikan. Mahasiswa tidak hanya belajar 

tentang teori, tetapi juga berkontribusi secara 

nyata bagi sekolah tempat mereka 

melaksanakan kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan magang di MTs 

dan MA Darul Amin Palangka Raya bertujuan 

memberikan pengalaman langsung kepada 

mahasiswa dalam membantu kegiatan 

pendidikan dan administrasi sekolah. 

Mahasiswa ikut berperan dalam 

pembelajaran, mendukung kegiatan siswa, 

serta membantu guru dalam pembuatan media 

dan publikasi. Kontribusi tersebut 

menunjukkan bahwa magang tidak hanya 

menjadi ajang belajar, tetapi juga wadah 

untuk berkolaborasi dan memberikan manfaat 

bagi lembaga pendidikan. Kegiatan magang di 

lingkungan sekolah terbukti memperkuat 

keterampilan komunikasi, kerja tim, dan 

tanggung jawab sosial mahasiswa 

(Khaeruddin et al., 2025). Kegiatan ini juga 

mendukung sekolah dalam meningkatkan 

efektivitas kegiatan belajar serta memperkuat 

identitas lembaga melalui media publikasi 

yang lebih menarik. 

Latar belakang kegiatan ini berawal dari 

kebutuhan lembaga pendidikan untuk 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dan informasi. Sekolah perlu mengelola 

pembelajaran dan publikasi secara efektif agar 

informasi tersampaikan dengan baik kepada 

masyarakat. Keterbatasan sumber daya 

manusia dalam bidang tersebut sering kali 

menjadi hambatan.  

Urgensi kegiatan ini terletak pada 

manfaat yang dihasilkan bagi kedua belah 

pihak. Sekolah memperoleh dukungan tenaga 

tambahan dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar, administrasi, dan publikasi, 

sedangkan mahasiswa memperoleh 

pengalaman belajar yang nyata di dunia kerja 

pendidikan (Liana et al., 2025). Kegiatan 

magang memberikan dampak positif terhadap 

kesiapan profesional mahasiswa dan 

memperkuat kepercayaan diri mereka dalam 

menghadapi lingkungan kerja sebenarnya. 

Mahasiswa belajar menyesuaikan diri, 

mengelola waktu, dan memecahkan masalah 

secara kreatif. Pengalaman tersebut 

memperluas wawasan dan meningkatkan 

kemampuan adaptasi di berbagai situasi kerja. 

Rasionalisasi kegiatan magang ini 

menggunakan pendekatan pengembangan 

berbasis aset (Asset-Based Community 

Development). Pendekatan ini menekankan 

pentingnya pemanfaatan potensi dan kekuatan 

yang telah dimiliki lembaga untuk 

menghasilkan perubahan yang positif dan 

berkelanjutan. Mahasiswa bersama guru 

mengidentifikasi aset yang dimiliki sekolah, 

seperti fasilitas pembelajaran, kemampuan 

sumber daya manusia, dan potensi kreativitas 

lembaga. Pendekatan berbasis aset dinilai 

efektif dalam membangun kerja sama, 

menumbuhkan rasa memiliki, dan 

meningkatkan produktivitas di lingkungan 

pendidikan. Cara ini membantu kegiatan 

magang menjadi lebih terarah dan 

memberikan hasil yang nyata bagi sekolah. 

Rencana pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan melalui beberapa tahap. Mahasiswa 

terlebih dahulu melakukan observasi terhadap 

kegiatan sekolah untuk mengenali kebutuhan 

dan potensi yang dapat dikembangkan. Hasil 

observasi menjadi dasar penyusunan program 

kerja yang mencakup pendampingan guru, 

pengelolaan administrasi, serta pembuatan 

media informasi sekolah. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan secara kolaboratif bersama 

guru pembimbing agar hasilnya sesuai dengan 

kebutuhan lembaga. Evaluasi dilakukan di 

akhir kegiatan untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan dan memberikan masukan bagi 

pengembangan selanjutnya. Pelaksanaan 

kegiatan magang dengan tahapan terstruktur 

terbukti dapat meningkatkan kualitas hasil 
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kerja mahasiswa dan efektivitas kontribusi 

terhadap lembaga (Ilmi et al., 2020). 

Tujuan kegiatan ini secara umum adalah 

memberikan kontribusi nyata mahasiswa 

terhadap peningkatan mutu pendidikan 

melalui pelaksanaan magang di lingkungan 

sekolah. Tujuan khususnya meliputi 

membantu guru dalam pembelajaran dan 

administrasi sekolah, mendukung 

pengelolaan media publikasi, serta 

meningkatkan kemampuan profesional 

mahasiswa. Kegiatan ini juga bertujuan 

menumbuhkan sikap tanggung jawab, 

kepedulian sosial, dan semangat kolaborasi 

antara perguruan tinggi dan lembaga 

pendidikan. Hubungan kerja sama yang 

terjalin diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang produktif dan 

berkelanjutan bagi kedua belah pihak. 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan yang melibatkan kontribusi 

mahasiswa magang di MTs MA Darul Amin 

menggunakan metode ABCD (Asset Based 

Community Development) yang dibangun 

berdasarkan prinsip-prinsip yang 

dikemukakan oleh John McKnight dan Jody 

Kretzmann, sebagai pendiri pendekatan 

tersebut. Metode berbasis aset ini 

menekankan pada pemanfaatan potensi dan 

kekuatan yang dimiliki komunitas untuk 

menciptakan perubahan yang nyata dan 

berkelanjutan. Terdapat lima tahapan dalam 

pelaksanaan metode ini, yaitu Discovery, 

Dream, Design, Define, dan Destiny 

(Rinawati et al., 2022). Berikut penjelasan 

setiap tahapan kegiatan tersebut. 

a. Discovery (Menemukan) 

Tahap ini berfokus pada identifikasi 

aset yang dimiliki MTs MA Darul Amin 

Palangka Raya sebagai dasar dalam 

perancangan berbagai keperluan acara 

dan pengembangan media sekolah. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa sekolah 

memiliki sejumlah aset pendukung 

kegiatan media sekolah, antara lain 

aplikasi Canva Premium yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendesain berbagai 

kebutuhan acara maupun publikasi 

sekolah, koneksi internet yang memadai, 

serta fasilitas lain seperti situs web 

sekolah dan tenaga pendidik yang 

memiliki kemampuan dalam bidang 

desain grafis. 

b. Dream (Impian) 

Tahap ini berfokus pada perumusan 

target yang ingin dicapai dalam kegiatan 

perancangan dan pengembangan media 

sekolah di MTs MA Darul Amin 

Palangka Raya. Mahasiswa magang 

bersama guru yang bertanggung jawab 

pada bidang publikasi sekolah melakukan 

diskusi untuk menetapkan arah dan 

capaian yang diharapkan dari kegiatan 

desain yang dilakukan. Proses ini tidak 

hanya membahas aspek teknis desain, 

tetapi juga mempertimbangkan nilai 

estetika, pesan komunikasi, serta 

relevansinya dengan identitas sekolah. 

c. Design (Merancang) 

Tahap Design (Merancang) dilakukan 

dengan menyusun rancangan desain 

media sekolah MTs MA Darul Amin 

Palangka Raya berdasarkan hasil 

identifikasi aset dan target yang telah 

ditetapkan. Mahasiswa magang mulai 

mengembangkan konsep visual yang 

mencerminkan karakter dan identitas 

sekolah, meliputi penentuan warna, 

tipografi, serta gaya desain yang 

digunakan. Rancangan ini mencakup 

pembuatan poster kegiatan, konten media 

sosial, banner acara, dan pembaruan 

tampilan web sekolah. Selama prosesnya, 

mahasiswa berkoordinasi dengan guru 

pembimbing agar hasil desain tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi juga 

komunikatif dan sesuai kebutuhan 

sekolah. 
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d. Define ( Menentukan) 

Tahap Define (Menentukan) 

merupakan proses penetapan hasil akhir 

dari rancangan yang telah dibuat. 

Mahasiswa magang bersama guru yang 

bertanggung jawab di bidang publikasi 

sekolah melakukan evaluasi terhadap 

desain untuk memastikan kesesuaiannya 

dengan identitas dan tujuan sekolah. Dari 

hasil evaluasi, ditentukan desain utama 

yang akan dijadikan media publikasi 

resmi MTs MA Darul Amin Palangka 

Raya serta strategi penerapannya 

diberbagai platform seperti media sosial, 

website, dan media cetak. 

e. Destiny 

Tahap Destiny (Melaksanakan) 

menjadi tahap penerapan hasil desain ke 

dalam publikasi nyata. Mahasiswa 

magang mulai mengunggah konten ke 

media sosial sekolah, mencetak banner 

kegiatan, dan memperbarui tampilan 

media digital sekolah. Pelaksanaan tahap 

ini bertujuan meningkatkan kualitas dan 

efektivitas media publikasi sekolah 

sekaligus memberikan pengalaman 

praktik langsung bagi mahasiswa dalam 

dunia kerja. Kegiatan ini juga diakhiri 

dengan dokumentasi dan refleksi bersama 

untuk menilai hasil serta merancang 

pengembangan media publikasi MTs MA 

Darul Amin Palangka Raya ke depannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan 

oleh mahasiswa magang di MTs MA Darul 

Amin Palangka Raya berfokus pada dukungan 

terhadap sekolah melalui penyediaan media 

desain untuk berbagai acara yang 

diselenggarakan. Dalam pelaksanaannya, 

mahasiswa tidak berinteraksi secara langsung 

dengan peserta didik, melainkan bekerja sama 

dengan guru dan tim publikasi sekolah dalam 

proses pengeditan serta perancangan media 

visual. Peran mahasiswa tidak hanya terbatas 

pada aspek teknis, tetapi juga mencakup 

pemahaman terhadap kebutuhan sekolah, 

penyelarasan desain dengan identitas 

lembaga, serta upaya menghadirkan hasil 

karya yang memberikan kesan profesional 

dalam setiap kegiatan. 

Kegiatan magang di lingkungan 

pendidikan menjadi sarana penerapan ilmu 

yang telah diperoleh di perkuliahan dan 

wadah pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif serta kolaboratif. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa belajar memahami dinamika kerja 

lembaga pendidikan, beradaptasi dengan 

kebutuhan mitra, serta berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas media publikasi 

sekolah (Fuadi, 2022). Pengalaman ini juga 

membantu mahasiswa mengasah 

keterampilan teknis dan estetika dalam bidang 

desain grafis, sekaligus menumbuhkan 

tanggung jawab sosial untuk berperan aktif 

dalam mendukung komunikasi visual yang 

efektif di lingkungan pendidikan. 

Desain yang dikembangkan dalam 

kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai 

media komunikasi visual yang mampu 

memperkuat pesan dan membangun citra 

positif lembaga (Putri & Yulianto, 2025). 

Hasil karya mahasiswa berperan penting 

dalam memperindah tampilan media publikasi 

sekolah sekaligus mendukung efektivitas 

penyampaian pesan kepada warga sekolah 

dan masyarakat. Desain grafis dalam 

lingkungan pendidikan memiliki fungsi 

penting sebagai media komunikasi visual 

yang mampu memperkuat pesan kegiatan dan 

membangun citra institusi (Usman, 2025). 

Kontribusi yang dilakukan oleh 

mahasiswa magang dapat dilihat dari 

beberapa kegiatan berikut, di mana 

mahasiswa berperan aktif dalam proses 

pengeditan desain untuk berbagai kebutuhan 

acara dan publikasi sekolah. Kegiatan yang 

diselenggaran tersebut, terdapat kontribusi 

mahasiswa dilakukan dengan menerapkan 
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metode kegiatan ABCD di setiap kegiatannya, 

berikut detail kegiatannya yaitu ; 

1. Desain Sertifikat Pemenang Lomba 17 

Agustus 

Kegiatan memperingati Hari Ulang 

Tahun Republik Indonesia ke-80 

melibatkan mahasiswa magang dalam 

proses pengeditan dan penyempurnaan 

desain sertifikat penghargaan bagi para 

pemenang lomba yang diselenggarakan 

sekolah. Lomba dilaksanakan pada 12 

Agustus 2025 di lingkungan MTs dan 

MA Darul Amin Palangka Raya, 

mencakup berbagai cabang seperti futsal, 

tarik tambang, ular tangga raksasa, 

makan kerupuk, lomba kelereng, estafet 

air, fashion show daur ulang, dan best 

custom. 

Mahasiswa memulai kegiatan 

dengan mengidentifikasi aset dan sumber 

daya sekolah yang dapat mendukung 

desain, seperti logo, tema kegiatan, dan 

nilai-nilai kebangsaan yang ingin 

diangkat. Proses ini menjadi langkah 

awal dalam menemukan potensi visual 

yang sudah dimiliki lembaga. 

Selanjutnya, mahasiswa merancang ide 

dan konsep desain dengan 

membayangkan bentuk sertifikat yang 

menarik, inspiratif, dan sesuai dengan 

semangat kemerdekaan. Setelah itu, 

mahasiswa mewujudkan rancangan 

desain melalui aplikasi Canva Premium 

sebelum acara dilaksanakan, kemudian 

melakukan revisi berdasarkan arahan 

guru pembimbing untuk memastikan 

hasilnya sesuai identitas sekolah. 

Tahapan akhir berupa penyelesaian dan 

penerapan desain yang disetujui, hingga 

akhirnya sertifikat digunakan sebagai 

bentuk apresiasi resmi dalam kegiatan 

lomba. Setiap tahap dikerjakan melalui 

diskusi, refleksi, serta kolaborasi aktif 

antara mahasiswa dan pihak sekolah 

sehingga menghasilkan karya visual yang 

fungsional sekaligus bermakna. 

Desain sertifikat mengusung paduan 

warna merah dan putih sebagai 

representasi bendera Indonesia. Unsur 

visual dilengkapi dengan logo sekolah, 

nomor sertifikat, dan tanda tangan kepala 

madrasah yang memperkuat nilai 

administratif sekaligus simbolik. 

Penggunaan warna nasional 

mempertegas identitas kebangsaan serta 

menumbuhkan semangat patriotik peserta 

kegiatan (Aini & Husna, 2025). Unsur 

estetika berupa tipografi, komposisi, dan 

keseimbangan visual memberikan daya 

tarik tersendiri bagi penerima sertifikat 

(Padmowijoyo, 2022). 

Proses penyusunan beberapa 

sertifikat dilakukan dengan penyesuaian 

data pemenang serta penerapan elemen 

desain seperti warna merah putih, logo 

sekolah, dan tipografi yang 

merepresentasikan identitas kebangsaan 

dan nilai estetika (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Proses penyusunan sertifikat 

dengan penyesuaian data pemenang dan 

penerapan elemen desain bernuansa 

kebangsaan. 

 

Keberadaan sertifikat penghargaan 

menjadi bentuk visualisasi penghormatan 

terhadap prestasi yang mengandung 

pesan motivasional sekaligus ideologis. 

Fungsi sertifikat tidak hanya 

administratif, tetapi juga mendukung 

pembentukan nilai karakter dan 

penghargaan diri. Pemberian 
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penghargaan melalui sertifikat berfungsi 

sebagai reinforcement eksternal yang 

mampu mendorong siswa untuk 

berpartisipasi lebih aktif (Atmawijaya, 

2025). Pemberian reward terbukti 

meningkatkan antusiasme serta 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

sekolah (Nur Amalia & Husein Batubara, 

2025). Penghargaan turut memperkuat 

harga diri serta motivasi internal yang 

berpengaruh terhadap perkembangan 

pribadi (Muzaimah, 2024). 

Motivasi yang tumbuh dari 

penghargaan memiliki hubungan positif 

terhadap prestasi siswa, sebagaimana 

dibuktikan melalui keterkaitan antara 

motivasi belajar dan pencapaian 

akademik (Umar et al., 2023). Sertifikat 

hasil pengeditan mahasiswa magang MTs 

dan MA Darul Amin Palangka Raya 

menjadi bukti penerapan desain 

kontekstual yang mendukung fungsi 

edukatif, estetika, dan identitas lembaga. 

Karya visual yang dihasilkan mahasiswa 

menunjukkan peran penting desain dalam 

menjembatani nilai pendidikan, karakter, 

dan semangat nasionalisme (Dewi, 2025). 

Kegiatan pembagian sertifikat hasil 

rancangan mahasiswa bersama guru 

sebagai wujud penerapan dalam 

mendukung fungsi edukatif, estetika, dan 

identitas lembaga. Penghargaan diberikan 

kepada siswa sebagai motivasi yang 

berkaitan dengan peningkatan prestasi 

dan semangat belajar (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Mahasiswa magang 

bersama guru membagikan sertifikat 

kepada siswa sebagai bentuk 

penghargaan dan motivasi 

 

2. Desain Spanduk Acara Pelantikan OSIM 

MTs dan MA 

Kegiatan Pelantikan Organisasi 

Siswa Intra Madrasah (OSIM) di MTs 

dan MA Darul Amin Palangka Raya 

menjadi salah satu momen penting yang 

melibatkan kontribusi mahasiswa 

magang dalam bidang desain grafis. 

Mahasiswa berperan aktif dalam 

perancangan dan pengeditan spanduk 

utama yang digunakan sebagai identitas 

visual kegiatan. Desain spanduk 

mengusung perpaduan warna putih, hijau, 

dan kuning yang memberikan kesan 

segar, cerah, dan tetap menjaga nuansa 

formal sesuai karakter madrasah (Susanti, 

2024). Warna hijau melambangkan 

kesejukan dan nilai religius, sedangkan 

warna kuning menggambarkan semangat 

dan optimisme yang identik dengan 

semangat kepemimpinan baru OSIM. 

Pemilihan warna dalam desain grafis 

memiliki efek psikologis terhadap 

audiens dan berperan dalam membangun 

persepsi positif terhadap kegiatan (Luzar, 

2020). Warna yang relevan dengan 

konteks acara juga berfungsi memperkuat 

identitas visual serta menarik perhatian 

peserta (Chandra et al., 2025). 

Proses perancangan spanduk dimulai 

dengan kegiatan identifikasi kebutuhan 

sekolah dan pemetaan potensi yang 

tersedia di lingkungan madrasah. Guru 

pembimbing dan mahasiswa melakukan 

observasi terhadap sarana pendukung 

seperti perangkat komputer, aplikasi 

desain digital, serta contoh desain 

terdahulu yang pernah digunakan 

sekolah. Hasil observasi dijadikan dasar 

untuk merancang konsep baru yang lebih 

representatif dan sesuai dengan tema 

acara pelantikan OSIM. Setelah itu, 

mahasiswa bersama guru menyusun 

gagasan visual yang diharapkan mampu 
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menggambarkan nilai kepemimpinan, 

semangat kolaborasi, dan identitas 

lembaga. Tahapan berikutnya berupa 

perancangan desain di aplikasi digital 

Canva Premium, di mana mahasiswa 

menata elemen gambar, warna, dan 

tipografi agar selaras dengan visi 

kegiatan. 

Hasil kolaborasi antara mahasiswa 

dan guru tampak dalam proses 

pengeditan spanduk yang menampilkan 

penerapan konsep visual sesuai tema 

pelantikan OSIM, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tampilan proses pengeditan desain spanduk pelantikan dan serah terima jabatan 

OSIM MTs SMA Darul Amin Palangka Raya. 

 

Hasil rancangan awal kemudian 

ditinjau kembali bersama guru untuk 

dilakukan penyempurnaan terhadap tata 

letak dan komposisi desain. Proses revisi 

dilakukan beberapa kali agar hasil akhir 

benar-benar sesuai dengan harapan pihak 

sekolah. Setelah desain disetujui, 

spanduk dicetak dan dipasang beberapa 

hari sebelum acara pelantikan dimulai. 

Pola kerja tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa tidak hanya berperan sebagai 

pelaksana teknis, tetapi juga sebagai 

mitra kreatif yang terlibat dalam setiap 

tahap perencanaan dan pengambilan 

keputusan visual. Keterlibatan aktif 

dalam setiap tahap pengembangan karya 

melatih mahasiswa untuk berpikir 

reflektif, komunikatif, dan solutif 

terhadap kebutuhan lembaga (Jumriati et 

al., 2024). Integrasi kemampuan 

akademik dengan praktik lapangan 

memperkaya pengalaman belajar serta 

memperkuat kompetensi profesional 

dalam bidang desain komunikasi visual 

(Impron et al., 2025). 

Karya spanduk hasil kolaborasi 

mahasiswa dan guru tidak hanya 

berfungsi sebagai hiasan pelengkap 

acara. Spanduk menjadi media 

komunikasi visual yang 

merepresentasikan pesan organisasi, 

semangat kebersamaan, dan 

profesionalitas madrasah. Elemen visual 

seperti logo sekolah dan foto pengurus 

OSIM menambah nilai representatif, 

menjadikan desain tidak hanya estetis 

tetapi juga informatif dan bermakna. 

Media visual semacam ini berperan 

penting dalam membangun citra positif 

lembaga serta menumbuhkan rasa 

memiliki di kalangan peserta (Hermanto 

et al., 2024). Penataan tipografi yang 

proporsional dan harmonisasi warna yang 

seimbang menjadikan spanduk mudah 

dibaca sekaligus menarik secara visual. 

Kualitas desain yang terencana dengan 
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baik berpengaruh pada kesan profesional 

dan kredibilitas kegiatan (Tinarbuko, 

2020). 

Kegiatan kolaboratif ini memberikan 

dampak signifikan terhadap 

pengembangan kemampuan mahasiswa, 

baik dari sisi teknis maupun 

interpersonal. Pengalaman langsung 

dalam mengelola proyek desain sekolah 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

kemampuan komunikasi, dan kepekaan 

terhadap kebutuhan lembaga. Mahasiswa 

belajar menyesuaikan kreativitas dengan 

batasan situasi, menyampaikan ide 

dengan cara yang efektif, serta 

menghargai proses evaluasi bersama. 

Kolaborasi tersebut menciptakan suasana 

belajar yang kontekstual dan mendukung 

pembentukan karakter profesional (Darel, 

2024).  

Hasil rancangan spanduk akhirnya 

menjadi bagian penting dalam 

keberhasilan pelantikan OSIM MTs dan 

MA Darul Amin Palangka Raya. Media 

ini memperkuat pesan kegiatan, 

menumbuhkan semangat peserta, dan 

mempertegas identitas kelembagaan 

madrasah. Perpaduan unsur estetika, nilai 

religius, serta fungsi komunikatif 

menjadikan desain spanduk bukan hanya 

sebagai media visual, tetapi juga sebagai 

bentuk pengabdian mahasiswa terhadap 

lembaga pendidikan (Widyanto, 2020). 

Desain grafis yang dihasilkan dari 

kegiatan kolaboratif menunjukkan bahwa 

kreativitas visual dapat menjadi sarana 

dakwah dan pendidikan karakter di 

lingkungan madrasah modern (Trisyanto, 

2025). 

3. Desain Spanduk Lomba Persahabat 

Bersama PMR ke-II 

Kegiatan Lomba Persahabatan 

Bersama PMR ke-II dilaksanakan pada 

tanggal 26 hingga 28 September 2025 di 

MTs Darul Amin Palangka Raya. 

Berbagai sekolah berpartisipasi dalam 

kegiatan ini untuk mempererat hubungan 

antarpelajar. MTs Darul Amin menjadi 

tuan rumah dan melaksanakan berbagai 

persiapan dengan semangat kebersamaan. 

Mahasiswa berperan dalam mendukung 

kelancaran acara melalui pembuatan 

spanduk utama kegiatan yang menjadi 

media identitas sekaligus sarana 

komunikasi visual. Tahapan awal 

pelaksanaan dilakukan dengan mengenali 

kebutuhan kegiatan dan nilai yang ingin 

ditonjolkan dalam acara. Proses 

pengenalan ini penting agar karya yang 

dihasilkan mampu mencerminkan 

karakter kegiatan secara utuh (Putra & 

Nuryanto, 2020). Upaya tersebut 

memperlihatkan keterlibatan aktif 

mahasiswa sejak tahap perencanaan yang 

menjadi dasar dari pengembangan 

kreativitas berbasis aset dan kolaborasi 

(Siminto et al., 2025). 

Proses perancangan spanduk 

dilakukan secara kolaboratif melalui 

diskusi dengan panitia sekolah. 

Mahasiswa mengumpulkan ide visual 

yang merepresentasikan semangat 

kegiatan PMR, termasuk pemilihan 

warna, bentuk, dan komposisi elemen. 

Warna merah dipilih sebagai warna 

utama karena identik dengan simbol 

keberanian, kepedulian, dan solidaritas 

sosial. Kombinasi warna putih dan abu 

muda digunakan untuk menyeimbangkan 

tampilan agar tetap segar dan profesional. 

Warna dalam desain grafis berperan 

penting dalam membangun kesan 

psikologis serta memperkuat makna 

pesan visual (Ameliani, 2025). Pemilihan 

warna yang sesuai dengan konteks 

kegiatan mampu membangun citra positif 

sekaligus meningkatkan daya tarik 

audiens terhadap media visual yang 

ditampilkan (Hajianto et al., 2025). 
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Kolaborasi mahasiswa dan panitia 

sekolah menghasilkan rancangan 

spanduk kegiatan LPBP yang 

menonjolkan penerapan warna, bentuk, 

dan komposisi sesuai makna visual yang 

telah dirumuskan, sebagaimana 

ditampilkan pada Gambar 4.

 

 
Gambar 4. Proses Perancangan Desain Spanduk Kegiatan Lomba 

Persahabatan Bersama PMR (LPBP). 

Desain spanduk dibuat melalui 

aplikasi digital sebelum kegiatan 

dilaksanakan. Mahasiswa memanfaatkan 

keterampilan teknis dalam pengoperasian 

perangkat lunak untuk menghasilkan 

karya yang presisi dan sesuai kebutuhan 

acara. Elemen penting seperti logo 

sekolah, foto kepala madrasah, dan ikon 

bergambar PMR ditambahkan agar 

desain lebih komunikatif. Penggunaan 

simbol dan elemen visual membantu 

memperkuat identitas lembaga serta 

menciptakan komunikasi nonverbal yang 

efektif. Simbol yang relevan dalam 

desain mampu memperjelas pesan dan 

menumbuhkan keterhubungan emosional 

dengan audiens (Purnama, 2025). 

Kekuatan visualisasi dalam desain juga 

menjadi faktor penting dalam 

membangun citra profesional dan 

meningkatkan keterlibatan peserta dalam 

kegiatan (Zulrahmadi et al., 2025). 

Hasil rancangan kemudian 

diserahkan untuk memperoleh masukan 

dari pihak panitia dan guru pembimbing. 

Proses evaluasi dilakukan untuk 

memastikan keseimbangan antara 

estetika, fungsi, dan pesan yang 

disampaikan. Revisi yang dilakukan 

mahasiswa berdasarkan saran tersebut 

menunjukkan kemampuan adaptif dalam 

mengembangkan karya yang kontekstual. 

Proses penerapan teori ke praktik melalui 

kegiatan nyata memberikan pengalaman 

belajar yang berharga bagi mahasiswa. 

Pelaksanaan berbasis proyek dapat 

memperkuat keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan tanggung jawab terhadap 

hasil kerja (Fatimah et al., 2023). Praktik 

langsung di lapangan juga memperkaya 

wawasan profesional dan memperkuat 

kemampuan kreatif mahasiswa di bidang 

desain grafis (Fathahillah et al., 2024). 

Implementasi hasil desain terlihat 

pada pemasangan spanduk di lingkungan 

sekolah, di mana mahasiswa turut hadir 

mendampingi proses penyerahan dan 
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evaluasi karya, sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Mahasiswa berdiri di depan 

spanduk hasil rancangan yang telah 

dipasang di lingkungan sekolah  

 

Spanduk hasil karya mahasiswa 

menjadi identitas utama dalam kegiatan 

dan dipasang di area utama acara. Desain 

grafis yang dirancang secara terencana 

dapat membangun citra positif lembaga 

serta meningkatkan partisipasi warga 

sekolah. Karya visual yang menarik tidak 

hanya berfungsi sebagai dekorasi, 

melainkan juga sebagai bentuk 

komunikasi yang memperkuat pesan 

kegiatan (Nugroho, 2022). Citra 

profesional yang tercermin melalui 

desain spanduk turut menunjukkan 

keberhasilan kolaborasi antara 

mahasiswa dan pihak madrasah dalam 

mewujudkan kegiatan yang bermakna 

(Aziz, 2025). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

BKegiatan magang di MTs dan MA 

Darul Amin Palangka Raya memberikan 

pengalaman langsung bagi mahasiswa dalam 

memahami dunia pendidikan. Mahasiswa 

mampu menerapkan ilmu yang diperoleh di 

perkuliahan melalui kegiatan pembelajaran, 

administrasi, dan publikasi sekolah. 

Kegiatan ini melatih tanggung jawab, 

komunikasi, dan kreativitas mahasiswa 

sekaligus memberikan dampak positif bagi 

sekolah. Kolaborasi antara mahasiswa dan 

guru menghasilkan kegiatan yang efektif dan 

bermanfaat.  

Pelaksanaan magang selanjutnya perlu 

direncanakan lebih terarah dengan 

pembekalan teknis yang memadai agar 

mahasiswa dapat berkontribusi secara 

maksimal. Kerja sama berkelanjutan antara 

kampus dan sekolah diharapkan mampu 

memperkuat mutu pendidikan serta 

menumbuhkan semangat pengabdian di 

lingkungan akademik 
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